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TUJUAN
UMUM:
Mahasiswa mengetahui dan memahami konsep upaya kesehatan dan keselamatan
kerja di sector informal

KHUSUS:
1. Mahasiswa mengetahui dan memahami latar belakang K3 di sector informal
2. Mahasiswa mengetahui dan memahami pengertian pekerja di sector informal
3. Mahasiswa mengetahui dan memahami ciri-ciri dan contoh pekerjaan sector 

informal
4. Mahasiswa mengetahui dan memahami landasan hukum upaya K3 di sector 

informal
5. Mahasiwa mengetahui dan memahami perbedaan antara K3 sector formal dan

informal
6. Mahasiswa mengetahui dan memahami pelayanan K3 di sector informal  



LATAR BELAKANG

USIA KERJA 
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PEKERJA



LATAR BELAKANG
PENDUDUK Indonesia 

(270 Juta)

ANGKATAN KERJA
194,658 JUTA

BEKERJA
(184,9 JUTA)

TIDAK BEKERJA
(9,7 Juta)

WAJIB MENYELENGGARAKAN K3 PENGELENGGARAAN K3 ????

SEKTOR INFORMAL, UMKM
INDUSTRI, PERKANTORAN, SARANA 

KESEHATAN

PEKERJA INFORMAL
110,94 JUTA (60%)

PEKERJA FORMAL
73,96 JUTA (40%)



PENGERTIAN
Pekerja sektor informal merupakan orang yang bekerja tanpa relasi kerja, 
artinya tidak ada perjanjian yang mengatur elemen-elemen kerja, upah dan 
kekuasaan (UU Ketenagakerjaan).

Pekerja formal mencakup status berusaha dengan dibantu buruh tetap dan
buruh/karyawan/pegawai, sisanya termasuk pekerja informal. Pekerja informal 
artinya yang berstatus berusaha sendiri dan pekerja bebas di sektor pertanian
dan non-pertanian (BPS)

Ekonomi sektor informal merupakan kumpulan usaha kecil yang membentuk
sektor ekonomi, di mana kelompok usaha tersebut memproduksi serta
mendistribusikan barang atau jasa, untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan
memunculkan kesempatan memperoleh pendapatan (Annisa Ilmi Faried: 
Sosiologi Ekonomi (2021)



PENGERTIAN
Ada kesepakatan tidak resmi antara para ilmuwan yang terlibat dalam penelitian masalah-
masalah sosial untuk menerima "definisi kerja" sektor informal di Indonesia sebagai berikut:

- sektor yang tidak menerima bantuan atau proteksi ekonomi dari pemerintah;

- sektor yang belum dapat digunakan (karena tidak punya akses) bantuan, meskipun pemerintah
telah menyediakannya;

- sektor yang telah menerima bantuan pemerintah tetapi bantuan tersebut belum sanggup
membuat sektor itu mandiri.

Berdasarkan hal tersebut, kriteria yang dipakai untuk merumuskan definisi ini bukan ada
tidaknya bantuan, melainkan hal mudah dicapai (accessability) dan kuantitas bantuan. Bantuan
dan proteksi yang dimaksud antara lain perlindungan tarif terhadap barang dan jasa yang 
dihasilkan, pemberian kredit dengan bunga relatif rendah, bimbingan teknis dan tata laksana, 
perlindungan dan perawatan kerja, serta penyediaan teknologi maju.



8 CIRI PEKERJAAN SEKTOR INFORMAL
(Yupi Kurniawan Sutopo dan R.R. Retno Ardianti, 2014)

1. Kegiatan usahanya tidak terorganisasi dengan baik. Karena kelompok usahanya tidak
menggunakan fasilitas atau kelembagaan yang berbentuk formal. 

2. Biasanya kelompok usaha yang tergolong dalam sektor informal, tidak memiliki izin resmi. 

3. Pola kegiatan usahanya tidak teratur dengan baik. Mulai dari lokasi hingga jam kerjanya. 

4. Unit usaha yang dilakukan sering berganti dari satu sub sektor ke sub sektor lainnya. 

5. Umumnya teknologi yang digunakan dalam kegiatan produksi masih bersifat tradisional atau
sederhana. 

6. Skala operasi kegiatan sektor informal tergolong kecil. Karena modal dan perputaran usahanya
cenderung minim. 

7. Tidak memerlukan pendidikan formal untuk menjalankan kegiatan usahanya. Karena sebagian
besar pengetahuannya diperoleh dari pengalaman saat bekerja. 

8. Modalnya berasal dari tabungan atau lembaga keuangan tidak resmi.



CONTOH PEKERJA INFORMAL
PETANI

PEDAGANG PASAR

PENGRAJIN AKSESORIS

PENGRAJIN ALAT RUMAH TANGGA

NELAYAN

PENGRAJIN TEMPE TAHU

KONVEKSI RUMAHAN

UMKM

CATERING RUMAHAN / WARUNG MAKAN

PEDAGANG ONLINE

PETANI TANAMAN HIAS RUMAHAN

TUKANG OJEK TRADISIONAL

INDUSTRI MAKANAN RINGAN RUMAHAN

INDUSTRI MAINAN SKALA KECIL /RT

TUKANG BECAK

BURUH TANI

KULI ANGKUT DI PASAR/PELABUHAN

PENGRAJIN GERABAH



CONTOH PEKERJA INFORMAL



KESEHATAN PEKERJA Vs PEMBANGUNAN EKONOMI



MASALAH K3 SEKTOR INFORMAL

KECELAKAAN AKIBAT KERJA PENYAKIT AKIBAT KERJA PENYAKIT TIDAK MENULAR



















LANDASAN HUKUM
Amandemen UUD 1945 

Pasal 28 h 

Setiap orang berhak hiidup
sejahtera,  bertempat tinggal
dan mendapat lingkungan
hidup yang baik dan sehat
berhak memperoleh yankes

Pasal 34 

Negara bertanggung jawab
atas penyediaan fasilitas
yankes dan pelayanan umum
yang layak

UU 36/2009 tentang Kesehatan Bab XII  Kesehatan Kerja

Pasal 164

(1) Upaya kesehatan kerja ditujukan untuk melindungi
pekerja agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan
kesehatan serta pengaruh buruk yang diakibatkan oleh
pekerjaan

(2) Upaya kesehatan kerja sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi pekerja di sector formal dan INFORMAL

Pasal 165

(1) Pengelola tempat kerja wajib melakukan segala
bentuk upaya kesehatan melalui upaya pencegahan, 
peningkatan, pengobatan dan pemulihan bagi tenaga
kerja










